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I.1  Latar Belakang 

 Belakangan ini sedang maraknya orang berinvestasi terutama di pasar modal yaitu obligasi 

ataupun saham. Dilihat dari berita “www.finasialku.com" yang menginformasikan bahwa jumlah 

investor saham di Indonesia mengalami peningkatan. Per 24 Juni 2022, berdasarkan keterangan 

dari Direktur Utama BEI, Inarno Djajadi, mengungkapkan bahwa jumlah investor di pasar modal 

meningkat sebanyak 1,57 juta Single Investor Identification (SID) atau setara 21%. Djajadi juga 

mengungkapkan bahwa lebih dari 80% investor berasal dari kalangan anak muda. Peningkatan 

jumlah investor tersebut mencapai 3.988.341 SID. Angka tersebut meningkat 15,6% atau setara 

536 ribu SID jika dibandingkan dengan tahun lalu. Tidak bisa dipungkiri investasi di bidang saham 

diminati banyak kalangan, terutama kalangan muda dan untuk menarik calon investor melakukan 

investasi tentunya perusahaan melihat salah satu peluang dengan melakukan stock split. 

Pasar modal berperan penting dalam berinvestasi, dikarenakan pasar modal menjadi salah 

satu yang memberikan informasi terkait investasi saham dan tidak hanya informasi yang publik , 

namun dapat memberikan informasi yang pribadi. Pasar modal merupakan sebagai tempat atau 

wadah terjadinya transaksi efek, baik itu saham, obligasi maupun sebagainya. Pasar modal juga 

merupakan sarana yang dapat dipakai oleh emiten atau perusahaan yang memperlukan dana untuk 

menjadikan besar usahanya maupun investor yang memerlukan wadah atau sarana media untuk 

pendanaan sehingga mendapatkan keuntungan laba dari berinvestasi dipasar modal (Fransiskus 

Paulus Paskalis 2016:3). 

Saham merupakan suatu tanda bukti kepemilikan nilai perusahaan yang sah. Saham juga 

merupakan investasi jangka Panjang. Saham adalah bagian dari pasar modal, dimana berperan 

penting bagi perekonomian nasional maupun internasional,saham sebagai modal pengembangan 

suatu usaha. Investor juga terlibat dalam hal ini sebagai penanam modal kepada emitmen/ 

perusahaan guna mencari keuntungan/ pendapatan dari pengembalian saham atau deviden, dan 

selisih dari harga jual saham dengan harga belinya. 



Stock split adalah pemecahan nilai/nominal suatu saham sehingga nilai/nominal nya 

menjadi lebih kecil dari sebelumnya dan memperbanyak lembar saham yang beredar. Stock split 

merupakan Tindakan emitmen memecah jumlah lembar saham menjadi jumlah lembar yang lebih 

banyak dengan menggunakan nilai nominal yang lebih rendah perlembarnya secara porposional 

(Halim,2015:76). Tujuan diadakannya stock split untuk meningkatkan jumlah saham beredar dan 

menurunkan harga saham sehingga menjadi ramai kembali. Dilakukan nya stock split dikarenakan 

terlalu tingginya nilai saham perlembarnya sehingga menyebabkan kemampuan para investor 

untuk membeli saham tersebut sangatlah rendah. Pemecahan nilai saham sebenarnya dilihat dari 

total nilainya tidaklah berubah, hanya saja volume lembarnya saja yang semakin banyak namun 

dapat mempengaruhi nilai efek atau keputusan investor dalam berinvestasi. Suatu emitmen 

melakukan aksi korporasi berupa stock split tentunya akan berdampak pada pangsa pasar dan 

investor, dimana aksi tersebut apakah berdampak positif atau bisa berdampak negatif. 

Abnormal return terjadi karena adanya selilih dari hasil keuntungan sebenarnya yang 

didapatkan oleh pemegang saham dengan pengembalian keuntungan yang diharapkan . abnormal 

return yang positif setelah stock split dapat memberikan keuntungan di atas normal pada investor, 

dan sebaliknya bila abnormal return setelah stock split negatif menunjukan bahwa tingkat 

keuntungan yang di dapat investor di bawah normal (Pramana, 2012). Abnormal return seringkali 

dijadikan sebagai fokus dalam pengamatan reaksi harga atau efisiensi pasar. Karena return yang 

dihasilkan adalah return yang melebihi dari ekpektasi (birgham,2012). 

Harga saham adalah harga yang ditentukan pada suatu perusahaan untuk pihak luar yang 

ingin memiliki suatu saham /milik saham . Nilai saham tidak selalu sama atau  terjadi perubahan 

setiap waktu. Harga saham dipengaruhi pada permintaan dan penawaran antar penjual dengan 

pembeli saham. Menurut Heni Rachmawati (2017) harga saham adalah harga suatu saham yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar modal. 

 Volume perdagangan saham merupakan banyaknya jumlah lembar saham yang 

beredar pada waktu tertentu. Fungsi dari volume perdagangan saham itu sendiri digunakan untuk 

meninjau atau melihat investor individu menilai laporan yang informatif guna untuk mendapatkan 

keputusan perdagangan gpada gsituas gnormal.maka gdari gitu gvolume gperdagangan gsaham gberperan 

gpenting gdi gpasar gmodal gsebagai gindikator gpada ginvestor. 



A’yyunin g(2016) gtentang greaksi gharga gsaham, gabnormal greturn gdan gvolume gperdagangan gsaham 

gatas gperistiwa gstock gsplit gmenyatakan gbahwa gstock gsplit gmemiliki gpengaruh gterhadap gpenurunan 

gharga gsaham, gmemiliki gpengaruh gterhadap gpenurunan gabnormal greturn gdan gmemiliki gpengaruh 

gjuga gterhadap gpenurunan gtrading gvolume gactivity gpada gsebelum gdan gsetelah gadanya gpengumuman 

gstock gsplit. 

Pada gPT gArkadia gDigital gMedia gTbk g16 gNovember g2020 gekspetasi gharapan greturn gsaham 

gdiangka g0,168794, gnamun gpada gkenyataannya greturn gsaham gyang gdiperoleh gdiangka g-0,17396. 

gsehingga gterdapat gselisih grugi gpada greturn gsaham. gDimana gdiharapkan gpada gsaat gsetelah gstock gsplit 

gseharusnya gmengalami gpeningkatan greturn gsaham gperlembarnya. 

 Pada gPT. gAKR gCorporindo gTbk gtanggal g11 gJanuari g2022 gharga gsaham gsaat gitu gbernilai g1,80 

gkali glebih gtinggi gdari gnilai gperlembarnya, gpada gtanggal g12 gJanuari g2022 gPerusahaan gtersebut 

gmelakukan gstock gsplit. gPada gtanggal g13 gJanuari g2022 gharga gsaham gmengalami gPeningkatan 

gmenjadi1,81 gkali glebih gtinggi gdari gnilai gbuku gperlembarnya. gPada gsaat gsebelum gstock gsplit gharga 

gsaham gsudah govervalue, gnamun gpada gsaat gsetelah gstock gsplit gharga gsaham gmengalami gpeningkatan 

g0,01 gdari gsebelumnya. 

 Pada gPT gUnilever gIndonesia gTbk gtanggal g30 gDesember g2019 gVolume gperdagangan gsaham 

gmengalami gpenigkatan gmenjadi g13.919.000 glembar gdari g7.352.000 glembar gdi gtanggal g27 

gDesember g2019. gPada gtanggal g2 gJanuari g2020 gPerusahaan gtersebut gmelakukan gstock gsplit. gPada 

gtanggal g3 gJanuari g2020 gmengalami gpenurunan gvolume gperdagangan gsaham gmenjadi g8.071.700 

glembar gdari g11.059.800 glembar gtanggal g2 gJanuari. gPada gsaat gsebelum gstock gsplit gvolume 

gperdagangan gsaham gmeningkat, gnamun gpada gsaat gsetelah gstock gsplit gvolume gperdagangan gsaham 

gmengalami gpemenurunan. gdimana gdiharapkan gpada gsaat gsetelah gstock gsplit gseharusnya gvolume 

gperdagangan gsaham gmengalami gpeningkatan. 

  gDari ghasil gdata gyang gterdapat gdiatas g, gpeneliti gingin gmengkaji gkembali gapakah gadanya 

gperubahan gyang gsignifikan gterhadap gabnormal greturn, gharga gsaham gdan gvolume gperdagangan 

gsaham gpada gperiode gsebelum gdan gsesudah gadanya gaksi gkorporasi gstock gsplit gpada gperusahaan gyang 

gyang gterdaftar gdi gBEI gdengan gjudul gpenelitain g“ANALYSIS gOF gTHE gCAPITAL gMARKET 

gREACTION g( gANALISIS gREAKSI gPASAR gMODAL g) gTO gTHE gANOUNCEMENT gOF 

gTHE gSTOCK gSPLIT g( gEVENT gSTUDY, gON gCOMPANIES gLISTED gON gTHE 

gINDONESIAN gSTOCK gEXCHANGE g) g2018 g- g2022 gPERIOD” 



I.2 g gTinjuan gPustaka 

I.2.1 gTeori gPengaruh gAbnormal gReturn 

Hartono g(2014) gAbnormal greturn gyang gpositif gmenunjukkan gbahwa greturn gsesungguhnya glebih 

gbesar gdaripada greturn gyang gdiharapkan. gSebaliknya, gabnormal greturn gyang gnegatif gapabila greturn 

gyang gdidapat glebih gkecil gdaripada greturn gyang gdiharapkan. gAbnormal gReturn gmerupakan 

gkelebihan greturn gyang gsesungguhnya gterjadi gterhadap greturn gnormal. g 

Signaling gtheory gmemaparkan gbahwa gstock gsplit gbisa gdikatakan gsebagai gsinyal gyang gpositif gbagi 

gnilai gperusahaan gdimasa gdepan, gdimana gaksi gkorporasi gini gmenunjukkan gkondisi gsuatu gemitmen 

gyang gbaik gdan gakan gmemberikan gmanfaat gkeuntungan gpada ginvestor gmasa gdepan. 

I.2.2 gTeori gPengaruh gHarga gSaham 

Berdasarkan gbeberapa gteori, gaksi gstock gsplit gseharusnya gtidak gmenciptakan gnilai gekonomi gnamun 

gkondisi gnyatanya gpasar gbereaksi gpositif gterhadap ginformasi gstock gsplit gyang gdilakukan gperusahaan. 

gEfek gdari gpengumuman gstock gsplit gadalah gefek glikuiditas gdari gharga gsaham gkarena gdengan gadanya 

gstock gsplit gharga gsaham gyang gsemula gbernominal gtinggi gdapat glebih gmudah gdiperdagangkan 

gkarena gnominalnya gmenjadi glebih grendah. gSemakin gbanyaknya gpermintaan gsaham gmaka gharga 

gsaham gtersebut gakan gcenderung gmeningkat. 

 

I.2.3 gTeori gPengaruh gVolume gPerdagangan gSaham 

Aksi gkorporasi gstock gsplit gdilakukan goleh gperusahaan gpada gsaat gnilai gsahamnya gterlalu gtinggi, 

gsehingga gmenimbulkan gkecemasan gbagi gkemampuan gcalon ginvestor guntuk gmembelinya gguna 

gmempunyai gnilai gjika gadanya gperubahan gdalam gvolume gperdagangan gsaham gnya. gTinggi 

grendahnya gpengaruh gdari gaksi gkorporasi gtersebut gterhadap gvolume gperdagangan gsaham gdilihat gdari 

gtinggi grendahnya gjumlah gsaham gyang gdiperdagangkan. gDan gharga gsaham gyang gakan gmenjadi glebih 

grendah gpada gsaat gstock gsplit gsehingga gvolatilitas g gharga gsaham gmenjadi glebih gtinggi gdan gakan 

gmenarik gpara ginvestor guntuk gmenambah gjumlah gvolume gsaham gyang gdiperdagangkan. gVolume 

gPerdagangan gadalah gjumlah gsaham gyang gberedar gmempengaruhi gtingkat gvolume gperdagangan. 

I.3 gKerangka gKonseptual 



 Berdasarkan glatar gbelakang gdan gtinjauan gpustaka, gmaka gpeneliti gdapat gmembuat gkerangka 

gkonseptual gsebagai gberikut g: 

 

Kerangka gkonseptual 

I.4 Hipotesis 

H1 : gStock gsplit gdiduga gmemberikan gpengaruh gsignifikan gterhadap gabnormal greturn gpada 

gperiode gsebelum gdan gsesudah gpengumuman. 

H2 : gStock gsplit gdiduga gmemberikan gpengaruh gsignifikan gterhadap gharga gsaham gpada gperiode 

gsebelum gdan gsesudah gpengumuman. 

H3 : gStock gsplit gdiduga gmemberikan gpengaruh gsignifikan gterhadap gvolume gperdagangan 

gsaham gpada gperiode gsebelum gdan gsesudah gpengumuman.  

H1 H2 H3 

Tabel I.1 

Harga Saham  Abnormal Return  

Stock Split  

Volume Perdagangan Saham  

Perusahaan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Sebelum Sesudah 


